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ABSTRACT

Its part in the technology and information systems development. Has presented non-cash payment instrument
(cashless). This research was conducted on respondents who used the shopeepay application in TAKAL Village,
Surabaya. The purposes of this study were to find out whether a cashless society had a partial effect on the lifestyle of
the people in Takal Village Surabaya, find out whether cashback had a partial effect on the lifestyle of the people in
Takal village Surabaya, find out if Habit has an effect on cashless society, and find out if Intention has an effect on
cashless society. This research method used a quantitative approach. The data was obtained using a questionnaire
and processed by SmartPLS 3.0 application. The sample in this study was 100 respondents. The method of
determining the sample in this study used the Accidental Sampling method with the criteria that people have bought
and used the Shopeepay application. The results of this study indicated that Cashless Society and Cashback affected
people's lifestyles in TAKAL Village Surabaya, Habit has no effect on the Cahless society and intention has an effect
on the Cashless Society
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ABSTRAK

Pada sektor keuangan, peranan dari perkembangan teknologi dan sistem informasi telah menghadirkan
alat pembayaran non tunai (cashless). Penelitian ini dilakukan pada responden yang menggunakan
aplikasi shopeepay di Kelurahan TAKAL Surabaya. Tujuan penelitian ini adalah, untuk mengetahui
apakah cashless society berpengaruh pada gaya hidup masyarakat di Kelurahan Takal Surabaya, untuk
mengetahui apakah cashback berpengaruh pada gaya hidup masyarakat Kelurahan Takal Surabaya,
untuk mengetahui apakah Habit berpengaruh pada cashless society, untuk mengetahui apakah Intention
berpengaruh pada cashless society. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data
diperoleh menggunakan kuesioner dan data diolah dengan bantuan Aplikasi SmartPLS 3.0. Adapun
sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden. Metode penentuan sampel pada penelitian ini
menggunakan metode Accidental Sampling dengan kriteria masyarakat pernah membeli dan
menggunakan aplikasi shopeepay. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Cashless Society dan Cashback
berpengaruh terhadap Gaya Hidup masyarakat di Kelurahan TAKAL Surabaya, Habit tidak berpengaruh
terhadap Cahless society dan Intention berperngaruh terhadap Cashless Society

Kata Kunci: Cashless Society, Cashback, Gaya Hidup, Habit, Intention

Submitted: 18 November 2022
Revised: 20 November 2022
Accepted: 26 November 2022

Email korespondensi : cameliarahima23@gmail.com

304


mailto:cameliarahma23@gmail.com
mailto:fitrinuraini@um-surabaya.ac.id
mailto:cameliarahma23@gmail.com

Jurnal Sustainable E-ISSN : 2807-7318, P-ISSN: 2808-3482

Vol. 02, No. 2, November, 2022
http:/ /journal.um-surabaya.ac.id/index.php/sustainable/index

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi dalam transaksi ekonomi mengalami kemajuan yang pesat, salah
satunya pada sektor keuangan yang telah menghadirkan alat pembayaran non tunai (cashless),
sehingga membawa dampak baru bagi sistem pembayaran atau sistem transaksi di Indonesia.
Transaksi cashless mendapat tempat tersendiri dikalangan masyarakat sebagai alat transaksi,
dilihat dari penggunaan uang tunai cenderung semakin berkurang.

Cashless society merupakan kehidupan masyarakat atau sosial yang lebih memilih
menggunakan uang elektronik seperti Shopeepay, Go-pay, Ovo dan Dana. Keuntungan
cashless itu sendiri dapat melangsungkan transaksi lebih mudah, adapun keuntungan lainnya
adalah banyak mendapatkan diskon atau Cashback yang tidak minim jumlahnya.

Cashback adalah salah satu promosi penjualan yang bertujuan untuk menarik
konsumen membeli produk dalam jangka pendek.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih
lanjut mengenai cashless society dengan judul “Pengaruh Cashless Society dan Cashback
Terhadap Gaya Hidup Masyarakat” (Studi Kasus Pada Pengguna Shopeepay Di Kelurahan
TAKAL Surabaya).

TINJAUAN TEORITIS DAN HIPOTESIS
Cashless

Menurut Fabi & Kementrian Keuangan (2018), cashless adalah fenomena pertukaran dana
yang ditandai dengan penggunaan cek, kartu debit dan kredit, serta metode elektronik

dibandingkan dengan penggunaan uang tunai.

Cashless Society

Cashless Ssociety menurut Tazkiyyaturrohmah (2018) adalah sekumpulan orang-orang
yang hidup bersama dalam suatu pemerintahan yang melakukan transaksi keuangan
menggunakan cek, kartu debit atau kredit, dan metode elektronik untuk menggantikan uang

tunai.

Habit
Habit adalah rutinitas dan kebiasaan yang terus diulang oleh seseorang yang biasanya

sudah otomatis dilakukan alam bawah sadarnya sehingga habit dapat membentuk sebuah
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perilaku secara langsung, tanpa perlu proses pembangunan minat terlebih dahulu seperti
halnya saat seseorang melakukan pembayaran secara non tunai (Bamberg, Ajzen, & Schmidt,

2003).

Intention
Intention adalah komponen dalam diri individu yang mengacu pada keinginan untuk
melakukan tingkah laku tertentu yang dimana seseorang berkeinginan untuk membeli sesuatu

menggunakan pembayaran secara non tunai (Triandis, 1977).

Cashback

Menurut Moriarty, dkk (2011) Cashback adalah tawaran dari penjual untuk
mengembalikan sejumlah uang kepada konsumen untuk membeli produknya. Cashback
menjadi salah satu hal yang disukai oleh siapa saja yang mengincarnya karena dengan cashback

kita akan mendapatkan berbagai macam keuntungan yang tentu kita senangi.

Gaya Hidup

Menurut Kotler dan Ketler (2012:192), Gaya hidup adalah gaya hidup seseorang di
dunia yang diungkapkan dalam kegiatan, minat, dan pendapatnya. Gaya hidup
menggambarkan seluruh diri seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Gaya hidup

menggambarkan seluruh pola seseorang dalam tindakan dan interaksi di dunia.

Kerangka Konseptual

x4.1 x4.2 xa.3 x4.4
— ahleas Seciel

Gambar 1. Kerangka Konspetual

Sumber : Peneliti, 2022
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METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan penelitian kuantitatif yaitu dengan
menggunakan analisis data yang mendalam dalam bentuk angka. Dalam penelitian ini
penelusuran pengaruh cashless society dan cashback didapatkan dengan menggunakan metode
survey, dimana survey tersebut menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama dan peneliti

melakukan perlakuan dalam pengumpulan data.

Populasi dan Sampel
Peneliti sudah melakukan survey awal maka dapat diketahui bahwa populasi dalam

penelitian ini yaitu warga RW 01 Kenjeran yang diambil 2 RT yaitu RT 11 dan 12 yang
berjumlah 160 warga yang menggunakan shopeepay dan peneliti mempersempit populasi
dengan menghitung ukuran sampel yang dilakukan dengan menggunakan teknik Slovin
menurut (Sugiyono, 2018).

Dalam penelitian ini peneliti menarik jumlah sampel repondenminimal 62 responden.
Sehingga peneliti mendapatkan jumlah responden sebanyak 100 responden. umlah sampel
yang diambil dalam penelitian ini menggunakan Convenience Sampling dimana dikenal juga

sebagai Accidental Sampling.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini, metode yang digunakan
adalah kuesioner (angket). Dalam angket berisi pernyataan yang terkait penelitian untuk
bisa mengetahui jawaban dari masing-masing responden, maka perlu dibentuk sebuah

skala.Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert.

Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan aplikasi SmartPLS 3.0 untuk mengolah data
yang digunakan dalam penelitian ini. Analisis data yang diperlukan yaitu measurement model,

struktural model, dan pengujian hipotesis.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Hasil Penelitian

Kuesioner disebar menggunakan google form ke berbagai media sosial. Total kuesioner
yang disebar sebanyak 100 kuesioner, dan seluruh kuesioner dapat diolah. Responden dalam
penelitian ini berjenis kelamin perempuan yaitu 60 responden dengan presentase 60% sedang
sisanya laki-laki sebanyak 40 responden dengan presentase 40%. Usia responden terdiri dari
yang berusia 15-20 tahun sebanyak 25 orang dengan presentase 25%, usia 21-30 tahun sebanyak
30 orang dengan presentase 30%, usia 31-40 tahun sebanyak 25 orang dengan presentase 25%,
usia 41-50 tahun sebanyak 18 orang dengan presentase 18% dan yang berusia lebih dari 50
tahun sebanyak 2 orang dengan presentase 2%.

Hasil Uji Analisis
Convergent validity
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Gambar 2. Convergent Validity
Sumber : Peneliti, 2022

Convergent validity dengan melihat tabel outer loadings. Batas loading factor sebesar 0,5. Jika nilai

loading factor > 0,5 maka convergent validity terpenuhi, jika nilai loading factor < 0, 5 maka
konstruk harus di drop dari analisis.
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Discriminant Validity

Construct Reliability and Validity
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Gambar 3. Discriminant Validity
Sumber : Peneliti, 2022

Seluruh variabel memiliki nilai convergent validity di atas 0,50. Dari hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa seluruh variable adalah valid dan dapat memberikan keyakinan. Setelah
variabel telah dinyatakan valid, maka dilakukan pengujian realibilitas terhadap seluruh

variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

Composite Reability

Construct Reliability and Validity
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Gambar 4. Composite Reability
Sumber : Peneliti, 2022

Seluruh variabel memiliki nilai composite reliability lebih besar dari 0,70. Dari hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian adalah reliabel dan dapat

diandalkan untuk digunakan dalam uji analisis lebih lanjut.
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Evaluasi Struktural Model

R Square

(Cashless Society Lifestyle

Gambar 5. Evaluasi Struktural Model
Sumber: Peneliti, 2022

Berdasarkan diagram R? dapat dilihat bahwa, nilai R? sebesar 0.457 untuk variabel
Cashless Society yang berarti bahwa Habit dan Intention mampu mempengaruhi variabel Cashless
Society. nilai R2 sebesar 0.556 untuk variabel Gaya Hidup yang berarti bahwa Cahless Society dan

Cashback mampu mempengaruhi variabel Gaya Hidup.

Pengujian Hipotesis

Path Coefficients
Mean, STDEV, T-Val. Confidence Interva.. Confidence Interva. Samples 0Py to Clipboard

Original Sample (CSample Mean (M) Standard Deviatior T Statistics (o/sT P Values
Cashback -> Lifestyle 0218 0.220 0.092 2.380 J
Cashless Society -> Lifestyle 0581 0579 0,093 6241

Habit_-> Cashless Society 0.074 0.063 0.009 0743 0.458
Intention._-> Cashless Society 0.621 0,633 0.090 6916

Gambar 6. Pengujian Hipotesis
Sumber: Peneliti, 2022

Pengaruh Cashback Terhadap Gaya Hidup menunjukan hasil pada nilai koefisien
(standardized coefficient) positif sebesar 0.218 dan t-Statistik sebesar 2.380 > t-tabel (1.66) dengan

nilai p value sebesar 0.018 maka, hipotesis 1 (Hi) diterima.
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Pengaruh Cashless Society Terhadap Gaya Hidup menunjukan hasil pada nilai koefisien
(standardized coefficient) positif sebesar 0.581 dan t-Statistik sebesar 6.241 > t-tabel (1.66) dengan
nilai p value sebesar 0.000 maka, hipotesis 2 (H>) diterima.

Pengaruh Habit Terhadap Cashless Society menunjukan hasil pada nilai koefisien
(standardized coefficient) positif sebesar 0.074 dan t-Statistik sebesar 0.743 < t-tabel (1.66) dengan
nilai p value sebesar 0.458 maka, hipotesis 3 (Hs) ditolak.

Pengaruh Intention Terhadap Cashless Society menunjukan hasil pada nilai koefisien
(standardized coefficient) positif sebesar 0.621 dan t-Statistik sebesar 6.916 > t-tabel (1.66) dengan

nilai p value sebesar 0.000 maka, hipotesis 4 (H4) diterima.

Pembahasan

Transaksi Cashback berpengaruh positif dan signifikan terhadap gaya hidup hal ini
dijelaskan berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa cashback memiliki nilai
koefisien (standardized coefficient) positif sebesar 0.218 dan t-Statistik sebesar 2.380 > t-tabel (1.66)
dengan nilai p value sebesar 0.018 dan dapat disimpulkan bahwa cashback memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap gaya hidup masyarakat.

Transaksi Cashless berpengaruh positif dan signifikan terhadap gaya hidup, hal ini
dijelaskan berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa cashless nilai koefisien
(standardized coefficient) positif sebesar 0.581 dan t-Statistik sebesar 6.241 > t-tabel (1.66) dengan
nilai p value sebesar 0.000, maka hipotesis diterima. Dan dapat disimpulkan bahwa cashless
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap gaya hidup masyarakat. Masyarakat yang
bertransaksi dengan cashless beranggapan bahwa dengan adanya cashless mereka bertransaksi
menjadi lebih mudah, aman dan efisien dibuktikan dengan hasil tingkat pencapaian tertingi
terdapat pada indikator menggunakan cashless,karena memudahkan untuk melakukan
transaksi.

Habit berpengaruh tidak signifikan terhadap gaya hidup, hal ini dijelaskan berdasarkan
hasil analisis statistik menunjukkan bahwa habit nilai koefisien (standardized coefficient) positif
sebesar 0.074 dan t-Statistik sebesar 0.743 < t-tabel (1.66) dengan nilai p value sebesar 0.458, maka
hipotesis ditolak. Dan dapat disimpulkan bahwa Habit tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Cashless Society. Hal ini dikarenakan terdapat pengaruh yang lemah antara habit pada

saat menggunakan pembayaran non tunai (Cahless Society) sehingga mempengaruhi seseorang
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untuk menggunakannya karena pengguna mempertimbangkan faktor lainnya.

Intention berpengaruh positif dan signifikan terhadap Cashless Society, hal ini dijelaskan
berdasarkan hasil nilai koefisien (standardized coefficient) positif sebesar 0.621 dan t-Statistik
sebesar 6.916 > t-tabel (1.66) dengan nilai p value sebesar 0.000, maka hipotesis diterima. Dan
dapat disimpulkan bahwalntention memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Cashless
Society. Ini dibuktikan semakin banyak konsumen yang merasa diuntungkan dalam
menggunakan pembayaran non tunai (cashless society), tidak hanya itu saja tata cara
penggunaan cashless lebih mudah dan aman sehingga memiliki pengaruh yang kuat terhadap

niat (intention) konsumen untuk menggunakan cashless tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini ditemukan variabel Cashback berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Gaya Hidup masayarakat di Kelurahan TAKAL Surabaya dengan tingkat signifikan
(0.018 < 0.05) dan hasil t hitung > t tabel sebesar 2.380 > 1.660. Berdasarkan penelitian ini
ditemukan variabel Cashless Society berpengaruh positif dan signifikan terhadap Gaya Hidup
masayarakat di Kelurahan TAKAL Surabaya dengan tingkat signifikan (0.000 < 0.05), dan hasil
uji t hitung > t tabel sebesar 6.241 > 1.660. Berdasarkan penelitian ini ditemukan variabel Habit
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Cashless Society dengan tingkat signifikan
(0.458 > 0.05), dan hasil uji t hitung > t tabel sebesar 0.743 < 1.660. Berdasarkan penelitian ini
ditemukan variabel Intention berpengaruh positif dan signifikan terhadap Cashless Society
dengan tingkat signifikan (0.000 < 0.05), dan hasil uji t hitung > t tabel sebesar 6.916 > 1.660.

Saran

Bagi pengguna transaksi cashless dan cashback agar lebih meningkatkan cara
menggunakannya. Bagi masyarakat Kelurahan TAKAL Khususnya Rw 12 agar lebih bisa
mengontrol diri dari gaya hidup yang berlebihan atau konsumtif. Bagi peneliti selanjutnnya
diharapkan dapat menggunakan sampel yang lebih banyak serta menambahkan variabel yang

lain.
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